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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang dimiliki, untuk merancangan tokoh 

selebriti yang baik dalam film animasi 2D “Surga di Papan Billboard”, penulis 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebelum memulai perancangan tokoh diperlukannya mengenali latar 

belakang tokoh. Untuk mengetahui latar belakang tokoh sebagai selebriti, 

dibutuhkannya referensi atau acuan mengenai selebriti dimana dalam hal 

ini penulis memakai buku yang menjelaskan bagaimana karakteristik 

seorang selebriti. Referensi ini sangat penting sebagai dasar dalam 

perancangan tokoh selebriti. 

2. Dalam merancang tokoh selebriti, akan lebih baik jika memiliki acuan 

seorang tokoh selebriti nyata yang sesuai dengan latar belakang tokoh 

yang akan dirancang. Dimana hal ini penulis lakukan untuk perancangan 

awal tokoh Aji, namun desain tersebut tidak digunakan dikarenakan tokoh 

selebriti yang digunakan sebagai acuan tidak sesuai dengan latar belakang 

Aji. 

3. Referensi juga menjadi salah satu hal yang penting dalam membantu 

proses perancangan tokoh. Referensi menjadi hal yang penting ketika 

penulis tidak menemukan teori yang diinginkan. Hal ini penulis lakukan 
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dalam mencari acuan untuk style penyanyi dangdut era 80 di Indonesia 

dimana penulis tidak menemukan teori yang diinginkan sehingga referensi 

film atau foto menjadi faktor yang penting. Referensi juga membantu 

dalam memberi acuan kepada penulis untuk merancang tokoh lebih 

matang. 

4. Teori-teori lain yang dapat mendukung perancangan tokoh juga penting. 

Terutama teori-teori yang mengacu pada visual sebuah tokoh seperti teori 

etnis dari tokoh, teori bentuk, proporsi, warna, pose, dan ekspresi wajah. 

Penulis juga perlu untuk memperhatikan latar termpat dari cerita 

dikarenakan hal ini akan mempengaruhi teori yang diperlukan untuk 

mendukung desain tokoh seperti etnis tokoh dan warna. 

5.2 Saran 

Setelah merancang tokoh Aji pada film animasi 2D “Surga di Papan Billboard”, 

saran yang penulis berikan kepada pembaca adalah pentingnya dalam memahami 

tokoh yang akan dirancang sebelum merancang tokoh tersebut. Dalam memahami 

tokoh, diperlukannya membuat three dimensional character yang baik dan 

sebaiknya cukup detail karena three dimensional character merupakan salah satu 

acuan utama dalam merancang sebuah tokoh. Dalam membuat three dimensional 

character, penulis juga menyarankan untuk memperbanyak pencarian data yang 

berkaitan dengan tokoh dan yang akan mempengaruhi three dimensional 

character. Dalam hal ini penulis membuat kesalahan dimana penulis kurang 

dalam memperkaya data mengenai topik yang berkaitan dengan tokoh dan 

membuat three dimensional character yang tidak detail. Hal ini membuat tokoh 
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tidak merepresentasikan seting cerita maupun sosoknya sebagai selebriti. Oleh 

karena itu setelah penulis memperbanyak data, terlihat perbedaan yang besar 

dalam perancangan tokoh. Selain itu, setelah memiliki three dimensional 

character yang jelas, penulis menyarankan pembaca untuk memahami setiap teori 

yang digunakan sehingga dapat merancang tokoh yang sesuai. Referensi juga 

menjadi salah satu hal yang penting, dimana diperlukannya referensi yang tepat 

dan sesuai dengan yang diperlukann. Pada perancangan ini penulis masih belum 

menemukan referensi yang tepat untuk medium tokoh yang merupakan kertas 

yang halus sehingga pergerakan tokoh dari segi kertas masih belum sesuai. 

  


